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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V SDN 12 Gontang, Kabupaten Landak. Metode 
penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuk penelitian tindakan kelas, dan sifat 
penelitian bersifat kolaboratif. Subjek penelitian guru, dan peserta didik kelas V 
SDN 12 Gontang yang berjumlah 26 orang. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung dan alat pengumpul data yang 
digunakan adalah pedoman observasi. Hasil penelitian berdasarkan dari observasi 
dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dapat meningkatkan hasil belajar. Pada siklus I diperoleh hasil  rata-rata 
nilai siswa 61,9 dan pada siklus II diperoleh rata-rata nilai siswa 72,6.  
Berdasarkan uraian tersebut, secara umum penggunaan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 12 Gontang, Kabupaten Landak. 
Dengan demikian metode demonstrasi dapat digunakan saat proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan hasil belajar. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Demonstrasi, Pembelajaran IPA 
 
Abstract: The purpose of this study is an attempt to improve student learning 
outcomes using a method demonstration on learning of Natural Sciences at SDN 
12 Gontang class, Landak District. This research method is descriptive, form 
action research, and collaborative nature of the research . Research subject 
teachers, and fifth grade students of SDN 12 Gontang totaling 26 people. The 
technique used in this study is the technique of direct observation and data 
collection tool used was observation. 
The results based on the observations by using the method of demonstration in the 
Natural Sciences learning can improve learning outcomes. Values obtained in the 
first cycle on average of 61,7 student inthe second cycle and the averages values 
obtained 72,6 students. Based on these descriptions, in general use demonstration 
method can improve learning outcomes fifth grade students of SDN 12 Gontang, 
Porcupine District, Thus the demonstration method can be used during the 
learning process of Natural Sciences to improve learning outcomes. 
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ata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di SD.  
Yang  mana IPA merupakan ilmu yang mempelajari hasil kegiatan 
manusia berupa pengetahuan, gagasan, konsep yang terorganisasi 
tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 
ilmiah. 
 Proses pembelajaran di SD mempunyai fungsi dan pengaruh yang sangat 
besar dalam membangun konstruksi kognitif dan psikomotorik siswa, siswa di SD 
pada umumnya banyak mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran bidang 
studi IPA. Kenyataan tersebut diatas umumnya seringkali dilatar belakangi oleh 
rendahnya motivasi belajar siswa untuk bidang studi IPA.  Apabila permasalahan 
ini tidak segera diambil tindakan oleh pihak-pihak yang mempunyai hubungan 
erat yaitu guru maka niscaya siswa akan menemui kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran IPA dan akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut 
Musno (2004: 04) secara prinsip pengajaran sains merupakan mata pelajaran yang 
sangat penting dan perlu dikuasai oleh siswa karena berhubungan langsung 
dengan salah satu aspek kecerdasan individu dalam pengertian yang luas. 
Disamping itu menurut Permen 22 tahun 2005 menyatakan bahwa pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan 
alam sekitar. Serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 
kehidupan sehari-hari, proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah (http://harry-arudam, 
blogspot.com.2013/04/proses pembelajaran-ipa-di-sd html).  
 Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru di kelas V SDN 12 
Gontang terdapat rendahnya hasil belajar terhadap pembelajaran IPA, hal ini 
berkaitan dengan metode yang selama ini paling sering dipakai yaitu metode 
ceramah. Dimana dalam al ini penempatan posisi dan pemilihan metode yang 
kurang tepat dapat berpengaruh pada suasana pembelajaran yang berlangsung. 
Metode ceramah biasanya hanya berpusat pada guru dimana siswa hanya sebagai 
pendengar dan sedikit sekali berpartisipasi dalam pembelajaran tersebut. Metode 
seperti ini cenderung membuat siswa menjadi bosan sehingga siswa sering terlihat 
kurang berminat, acuh tak acuh bahkan ada beberapa siswa yang sibuk sendiri 
serta tidak serius mendengarkan pelajaran yang guru berikan. Sehingga hal ini 
berpengaruh pada hasil pembelajaran IPA tersebut.  
 Diagnosa sementara hasil belajar dengan menggunakan metode 
demonstrasi akan dapat meningkatkaan hasil belajar siswa dan dapat diterapkan 
pada materi sifat-sifat cahaya, karena konsep pokok materi sifat-sifat cahaya 
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari sehingga untuk memahami 
konsep tersebut guru tidak cukup hanya dengan memberikan penjelasan langsung 
kepada siswa tetapi juga harus melalui demonstrasi atau percobaan sendiri yang 
harus dilakukan siswa, siswa akan lebih mudah memahami dan percaya atas 
kebenaran konsep atau kesimpulan. Dan pada guru akan dapat memberikan 
nuansa baru dalam kinerja guru dalam mengoptimalkan peniingkatan hasil belajar 
siswanya. Berdasarkan uraian tersebut di atas peneliti akan melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul peningkatan hasil belajaaar siswa pada pembelajaran 
M 
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ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas V 
sekolah dasar negeri 12 Gontang kabupaten Landak. 
 
METODE  
 Berdasarkan masalah yang teliti maka metode yang digunakan   adalah 
metode deskriptif. Karena peneliti ingin mendeskripsikan secaram objektif 
meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa 
kelas V SDN 12 Gontang. Bentuk Penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas 
yang bersifat kolaboratif dengan teman sejawat. 
 Subjek penelitian ini adalah  guru sebagai peneliti di kelas V dan siswa 
kelas V SDN 12 Gontang yang berjumlah 11 laki-laki dan 15 perempuan. 
Prosedur penelitian pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode demonstrasi melalui 4 tahapan, yaitu: a) perencanaan, 
Menyusun skenario dan rencana pembelajaran IPA menggunakan metode 
demonstrasi, Menyusun panduan observasi untuk pengamatan pada penelitian dan 
aktivitas belajar siswa pada waktu pelaksanaan tindakan. b) pelaksanaan, Pada 
tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan mengacu pada skenario pembelajaran yang telah dibuat, Kegiatan awal 
yang berupa appersepsi dan informasi tujuan pembelajaran serta kegiatan yang 
dilaksanakan, Kegiatan inti yang berupa pelaksanaan proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa, Kegiatan akhir yang berupa 
menyimpulkan materi pembelajaran. c) Pengamatan, Pengamatan terhadap 
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran, Pengukuran hasil belajar siswa 
setelah pemberian  test formatif. d) Refleksi, Merinci dan menganalisis penelitian 
tindakan yang sudah dilaksanakan berkaitan dengan aktivitas belajar siswa, 
keberhasilan dan kendala yang dihadapi guru dan siswa berdasarkan hasil 
pengamatan, Merancang tindakan selanjutnya sebagai rencana perbaikan tindakan 
untuk siklus berikutnya berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 
 Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik observasi langsung, yakni cara pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti saat penelitian tindakan kelas berlangsung dalam 
pembelajaran dengan alat pengumpul datanya berupa lembar observasi dan teknik 
pengukuran yaitu cara pengumpulan data yang bersifat kuantitatif dengan 
pemberian test pada siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Objek pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa sebagai bentuk tindakan 
dari penerapan metode demonstrasi di kelas V SDN 12 Gontang, Kabupaten 
Landak. Peneltian dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari satu 
kali pertemuan selama dua jam pelajaran. 
Data diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (IPKG I) dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II), serta hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA. 
Hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut 
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TABEL 1                                                                                                                
(Kemampuan Menyusun Rencana Pembelajaran)                                                             
Siklus I 
 
No 
 
Aspek yang Diamati 
 
Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran  
1 Kejelasan rumusan 3 
2 Kelengkapan cakupan rumusan 3 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 4 
 Rata-rata skor A= 3,33 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 4 
2 Kesesuaian dengan karakteristik siswa 3 
3 Keruntutan dan sistematika materi 3 
4 Kesesuaian materi dengan Alokasi waktu 3 
 Rata-rata skor B= 3,25 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran  
1 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
3 
2 Kesesuaian sumber belajar/media dengan materi pembelajaraan 3 
3 Kesesuaian sumber belajar.materi pembelajaran dengan 
karakteristik siswa 
3 
 Rata-rata skor C= 3 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran  
1 Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran 4 
2 Kesesuaian strategi dan metode dengan materi pembelajaran 3 
3 Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik siswa 3 
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu 
3 
 Rata-rata skor D= 3,25 
 Skor total A+B+C+D= 12,83 
 Skor rata-rata IPKG I 3,20 
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TABEL 2                                                                                                             
(Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran)                                                                       
Siklus I 
I PRAPEMBELAJARAN  
1 Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 4 
2 Memeriksa kesiapan siswa 4 
 Rata-rata skor I= 4 
II MEMBUKA PELAJARAN  
1 Melakukan kegiatan apersepsi 4 
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana 
kegiatan 
 
3 
 Rata-rata skor II 3,5 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  
A Penguasaan materi pembelajaran  
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 
2 Mengaetkan materi dengan pengetahuan yang relevan 3 
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 3 
4 Mengaetkan materi dengan realitas kehidupan 3 
 Rata-rata skor A= 3,25 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran  
1 Melaksanakannpembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 
yang akan di capai 
 
4 
2 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan siswa 
 
3 
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 
4 Menguasai kelas 4 
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 
6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan timbulnya 
kebiasaaan positif 
 
3 
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
dialokasikan 
 
4 
 Rata-rata skor B= 3,57 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar  
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 3 
2 Menghasilkan pesan yang menarik 3 
3 Menggunakan media secara efektif dan efisisen 3 
4 Memanfaatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 
 Rata-rata skor C= 3 
D Pembelajaran yang memicu dan memeliharaa keterlibatan peserta 
didik 
 
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 
2 Merespom positif partisipasi siswa 3 
3 Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar 3 
4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 4 
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5 Menunjukkan hubungan antara pribadi yang kondusif 4 
6 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam 
belajar 
3 
 Rata-rata Skor D= 3,33 
E Kemampuan khusus pembelajaran di SD IPS  
 Mengembangkan keterampilan sesuai dengan kehidupan siswa 
sehari-hari 
 
4 
 Mengembangkan kemampuan berkomunikasi atau menyampaikan 
informasi (lisan atau tulisan ) 
 
3 
 Rata-rata skor E= 3,5 
 Jumlah rata-rata skor (A+B+C+D+E)= 16,65 
 Rata-rata skor III= 3,33 
IV PENUTUP  
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 3 
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 3 
3 Melaksanakan tindak lanjut 3 
 Rata-rata skor IV= 3 
 Skor Total (I+II+III+IV)= 13,83 
 Rata-rata skor IPKG 2 3,45 
 
TABEL 3                                                                                                                      
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I                                                                                    
Pelajaran IPA Kelas V 
 
No 
 
Nama siswa 
 
Nilai 
Ket 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Andre  70 Tuntas  
2 Bela Sagita 60 Tuntas  
3 Dayu  50  Tidak tuntas 
4 Debora  60 Tuntas  
5 Dionika Septiani 70 Tuntas  
6 Eviani Sari 60 Tuntas  
7 Eliana Yulita 80 Tuntas  
8 Elut 40  Tidak tuntas 
9 Elegia 70 Tuntas  
10 Julita 60 Tuntas  
11 Johan 60 Tuntas  
12 Julius Dandi 60 Tuntas  
13 Kristianus 50  Tidak tuntas 
14 Nolin 50  Tidak tuntas 
15 Petronela Sari 80 Tuntas  
16 Rista Rayana 60 Tuntas  
17 Roki Hadianto 70 Tuntas  
18 Reja Januardi 60 Tuntas  
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19 Sara Vina  60 Tuntas  
20 Tuti 60 Tuntas  
21 Widia 60 Tuntas  
22 Wanto 60 Tuntas  
23 Yesda 80 Tuntas  
24 Yesi 60 Tuntas  
25 Yohanes Kindek 70 Tuntas  
26 Nikodemus 50  Tidak tuntas 
Jumlah 1610 21 5 
Maksimum 90   
Minimum 40   
Rata-rata 61,9   
Presentase 100% 80,77% 19,23% 
 
 Berdasarkan penilaian observasi Kolabolator tentang kemampuan guru 
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran masih belum optimal karena 
secara keseluruhan  skor rata-rata yang dihaslkan adalah, 3,20. Sehingga perlu 
adanya perbaikan-perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus selanjutnya yaitu 
siklus 2. Berdasarkan penilaian observasi kolabolator tentang kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya secara 
keseluruhan belum maksimal hal ini masih terlihat pada rata-rata skor yang di 
peroleh 3,45. Untuk itu perlu adanya perbaikan pada siklus 
selanjutnya.Berdasarkan penilaian observasi kolabolator tentang hasil belajar 
siswa masih terdapat 5 orang yang mendapatkan nilai tidak tuntas pada 
pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya. Dan terdapat 21 siswa yang 
mendapatkan nilai tuntas dari jumlah keseluruhan siswa 26. Artinya belum 100% 
siswa yang tuntas. Untuk itu diharapkan pada siklus 2 tidak lagi ada siswa yang 
tidak tuntas, semuanya tuntas sehingga KKM yang diharapkan mencapai 100%. 
Dan penelitian akan dilanjutkan pada siklus 2. 
TABEL 4                                                                                                          
(Kemampuan Menyusun Rencana Pembelajaran)                                                              
Siklus II 
 
No 
 
Aspek yang Diamati 
 
Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran  
1 Kejelasan rumusan 4 
2 Kelengkapan cakupan rumusan 4 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 4 
 Rata-rata skor A= 4 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 4 
2 Kesesuaian dengan karakteristik siswa 4 
3 Keruntutan dan sistematika materi 4 
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4 Kesesuaian materi dengan Alokasi waktu 4 
 Rata-rata skor B= 4 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran  
1 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
4 
2 Kesesuaian sumber belajar/media dengan materi pembelajaraan 3 
3 Kesesuaian sumber belajar.materi pembelajaran dengan 
karakteristik siswa 
3 
 Rata-rata skor C= 3,33 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran  
1 Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran 4 
2 Kesesuaian strategi dan metode dengan materi pembelajaran 4 
3 Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik siswa 4 
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu 
3 
 Rata-rata skor D= 3,75 
 Skor total A+B+C+D= 15,08 
 Skor rata-rata IPKG I 3,77 
 
TABEL 5                                                                                                              
(Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran)                                                                    
Siklus II 
No Aspek yang diamati skor 
I PRAPEMBELAJARAN  
1 Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 4 
2 Memeriksa kesiapan siswa 4 
 Rata-rata skor I= 4 
II MEMBUKA PELAJARAN  
1 Melakukan kegiatan apersepsi 4 
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana 
kegiatan 
 
4 
 Rata-rata skor II 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  
A Penguasaan materi pembelajaran  
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 
2 Mengaetkan materi dengan pengetahuan yang relevan 4 
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 3 
4 Mengaetkan materi dengan realitas kehidupan 4 
 Rata-rata skor A= 3,75 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran  
1 Melaksanakannpembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) 
yang akan di capai 
 
4 
2 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan  
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dan kebutuhan siswa 3 
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 
4 Menguasai kelas 4 
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan timbulnya 
kebiasaaan positif 
 
3 
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
dialokasikan 
 
4 
 Rata-rata skor B= 3,57 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar  
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 4 
2 Menghasilkan pesan yang menarik 4 
3 Menggunakan media secara efektif dan efisisen 4 
4 Memanfaatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 
 Rata-rata skor C= 3,75 
D Pembelajaran yang memicu dan memeliharaa keterlibatan peserta 
didik 
 
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 4 
2 Merespom positif partisipasi siswa 4 
3 Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar 3 
4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 4 
5 Menunjukkan hubungan antara pribadi yang kondusif 4 
6 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam 
belajar 
4 
 Rata-rata Skor D= 3,83 
E Kemampuan khusus pembelajaran di SD IPS  
 Mengembangkan keterampilan sesuai dengan kehidupan siswa 
sehari-hari 
 
4 
 Mengembangkan kemampuan berkomunikasi atau menyampaikan 
informasi (lisan atau tulisan ) 
 
4 
 Rata-rata skor E= 4 
 Jumlah rata-rata skor (A+B+C+D+E)= 18,9 
 Rata-rata skor III= 3,78 
IV PENUTUP  
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 4 
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 4 
3 Melaksanakan tindak lanjut 4 
 Rata-rata skor IV= 4 
 Skor Total (I+II+III+IV)= 15,78 
 Rata-rata skor IPKG 2 3,94 
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TABEL 6 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
No. 
 
Nama Siswa 
 
Nilai 
Siswa 
Siklus I 
Keterangan keterangan 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Nilai 
Siswa 
Siklus 
II  
 Tuntas 
1. ANDRE 70 Tuntas-  80 tuntas 
2. BELA SAGITA 60 tuntas     70 tuntas 
3. DAYU 50  Tidak tuntas 60 tuntas 
4. DEBORA 60 tuntas  60 tuntas 
5. DIONIKA SE 70 tuntas  90 tuntas 
6. EVIANA SARI 60 tuntas  70 tuntas 
7. ELIANA YULITA 80 tuntas  80 tuntas 
8. ELUT 40  Tidak tuntas 70 tuntas 
9. ELEGIA 70 tuntas  70 tuntas 
10. JULITA 60 tuntas  60 tuntas 
11. JOHAN 60 tuntas  70 tuntas 
12. JULIUS DANDI 60 tuntas  70 tuntas 
13. KRISTIANUS 50  Tidak tuntas 60 tuntas 
14. NOLIN 50  Tidak tuntas 70 tuntas 
15. PETRONELA S 80 tuntas  90 tuntas 
16. RISTA RAYANA 60 tuntas  60 tuntas 
17. ROKI HADIANTO 70 tuntas  70 tuntas 
18. REJA JANUARDI 60 tuntas  70 tuntas 
19. SARAVINA 60 tuntas  80 tuntas 
20. TUTI 60 tuntas  70 tuntas 
21. WIDIA 60 tuntas  60 tuntas 
22. WANTO 60 tuntas  70 tuntas 
23. YESDA 80 tuntas  100 tuntas 
24. YESI 60 tuntas  80 tuntas 
25. YOHANES K 70 tuntas  100 tuntas 
26. NIKODEMUS 50  Tidak tuntas 60 tuntas 
Jumlah 1610 21 5 1890 26 
Rata-rata 6,19   7,26  
Persentase  80,77% 19,23% 100% 100% 
  
Pembahasan 
  Berdasarkan tabel 4 tersebut di atas bahwa rata- rata kemampuan guru 
dalam menyusun rencana pembelajaran IPA adalah 3,20. Beberapa nilai yang 
menunjukan skor kurang baik pada beberapa aspek di antaranya aspek memeriksa 
kesiapan siswa, pembelajaran yang tidak tepat waktu, menghasilkan pesan yang 
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menarik serta menghasilkan rangkuman atau refleksi bersama siswa. Jadi 
diharapakan pada siklus berikutnya guru dapat memperbaiki beberapa aspek yang 
kurang baik tersebut. Sedangkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPA menunjukkan rata-rata 3,45. 
Refleksi terhadap kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaaan 
pembelajaran. Berdasarkan penilaian observasi Kolabolator tentang kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran masih belum optimal 
karena secara keseluruhan  skor rata-rata yang dihaslkan adalah, 3,20. Sehingga 
perlu adanya perbaikan-perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus selanjutnya 
yaitu siklus 2. 1. Refleksi terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya: Berdasarkan penilaian observasi 
kolabolator tentang kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
pada materi sifat-sifat cahaya secara keseluruhan belum maksimal hal ini masih 
terlihat pada rata-rata skor yang di peroleh 3,45. Untuk itu perlu adanya perbaikan 
pada siklus selanjutnya. 2. Refleksi terhadap hasil belajar siswa: Berdasarkan 
penilaian observasi kolabolator tentang hasil belajar siswa masih terdapat 5 orang 
yang mendapatkan nilai tidak tuntas pada pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat 
cahaya. Dan terdapat 21 siswa yang mendapatkan nilai tuntas dari jumlah 
keseluruhan siswa 26. Artinya belum 100% siswa yang tuntas. Untuk itu 
diharapkan pada siklus 2 tidak lagi ada siswa yang tidak tuntas, semuanya tuntas 
sehingga KKM yang diharapkan mencapai 100%. Dan penelitian akan dilanjutkan 
pada siklus 2. Pelaksanaan dan hasil penelitian pada siklus II diuraikan sebagai 
berikut: Perencanaan siklus II, Adapun hal-hal yang dipersiapakan pada siklus II 
antara lain adalah: a. Peneliti menetapkan rencana siklus II yaitu pada hari rabu 
tanggal 6 maret 2013 dan kembali mengajak guru kolaborator untuk membantu 
dalam penelitian. b. Peneliti menyiapkan RPP, media pembelajaran, lembar 
observasi untuk guru dan siswa, dan LKS untuk siswa. c. Peneliti membuat RPP, 
mempersiapkan media dan bahan- bahan untuk melakukan metode demonstrasi 
yaitu karton tebal, plastisin, gunting, pelubang, senter, gelas bening, lilin, korek 
api, gelas berwarna, pensil, air jernih, air berwarna, kaca spion, sendok, cermin 
besar, dan wadah besar. Pelaksanaan siklus II, Pembelajaran yang akan 
dilaksanakan guru pada siklus ke II adalah selamat pagi anak-anak, sebelum 
memulai pelajaran seperti biasa berdoa  di pimpin oleh salah seorang siswa.                    
Selanjutnya guru melakukan  apersepsi, guru bertanya kepada siswa 
tentang sumber cahaya dan sifat cahaya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, guru Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan. Mendengarkan 
penjelasan guru tentang sumber cahaya, mendengarkan penjelasan guru tentang 
sifat-sifat cahaya,memperhatikan demonstrasi guru saat mendemokan cahaya 
merambat lurus menggunakan media lilin, karton yang didirikan, memperhatikan 
demonstrasi guru saat mendemokan cahaya menembus benda bening dengan 
media senter, gelas berwarna dan gelas bening, mengamati guru saat guru 
mendemokan cahaya dipantulkan dengan cara melihat bayangan pada cermin 
datar, cekung dan cembung, mengamati guru saat mendemokan cahaya dapat 
dibiaskan dengan cara menaruh pensil dalam gelas bening dan diberi air agar 
tampak pembiasan yang terjadi dan manfaatnya bagi manusia, memberi 
kesimpulan dari hasil demonstrasi yang dilakukan guru. Dalam kegiatan 
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konfirmasi, guru bertanya jawab tentang hal- hal yang belum diketahui, 
memberikan penguatan materi dan umpan balik kepada siswa. Guru bersama –
sama dengan siswa membuat  kesimpulan materi pembelajaran, melakukan 
evaluasi pembelajaran, tindak lanjut berupa pemberian PR. Pengamatan / 
penilaian siklus II, Pada penilaian siklus II, guru kolaborator kembali melakukan 
peneliti mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Berdasarkan hasil pengamatan kolabolator pada siklus II kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I skor rata-
rata 3,20 di siklus II skor rata-rata menjadi 3,77 sehingga mengalami peningkatan 
sebesar 0,57. Pada siklus II kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran 
mencapai hasil yang optimal dan setiap aspeknya mengalami peningkatan, hal ini 
menunjukkan adanya keberhasilan dalam menggunakan metode demonstrasi, 
sehingga penelitian dihentikan sampai pada siklus. Berdasarkan hasil pegamatan 
kolabolator pada siklus II kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
sudah menunjukkan hasil yang maksimal, hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan yang mana pada siklus I. Dari hasil pelaksanaan siklus tahap II ini 
sudah terdapat peningkatan terhadap hasil belajar sehingga ketika peneliti 
berdiskusi dengan guru kolaborator merasa bahwa pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II sudah dirasa cukup baik. Kendala yang dihadapi saat pelaksanaan siklus 
tahap I sudah bisa diatasi. Dari hasil refleksi pada siklus I maka hal itu yang 
menjadi perbaikan di dalam siklus II ini maka ketika nilai hasil belajar sudah 
mencapai KKM tuntas 100% karena tidak ada lagi siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah 60, pada siklus I telah diperoleh nilai rata-rata siswa 61,9  dan pada 
siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa 72,6 maka berdasarkan hal tersebut diatas 
maka penelitian dihentikan sampai pada siklus ke II saja. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan pembahasan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi dapat 
di tingkatkan hal ini terlihat pada rata-rata   pada siklus I yaitu 3,20 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 3,75. 2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode demonstrasi dapat di tingkatkan hal ini terlihat pada rata-
rata siklus I 3,45 dan pada siklus II meningkat menjadi 3,94. 3. Penggunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini terlihat dari meningkatkan nilai hasil belajar siswa, di mana pada 
siklus I rata-rata nilai 6,19 dan pada siklus ke II meningkat menjadi rata-rata nilai 
7,26. Besarnya peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebesar  1,07.   
 
Saran                                 
 Adapun saran yang dapat diberikan setelah penelitian ini berlangsung 
adalah : 1. Hasil peneliti ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat evaluasi dan 
intropeksi bagi guru dalam memperbaiki kekurangan kegiatan pembelajaran dan 
memberikan gagasan untuk meningkatkan mutu pendidikan kearah yang lebih 
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baik. 2. Diharapkan kepada semua guru SDN 12 Gontang dapat memilih media, 
metode, strategi, atau pendekatan dalam menyampaikan materi kepada siswa, agar 
siswa memahami materi yang disampaikan guru, dan menggunakan media yang 
sesuai dengan materi dan karakteristik siswa untuk mempermudah pemahaman 
materi yang disampaikan guru, dan siswa dapat menemukan ide-ide baru yang 
akan disampaikan pada saat belajar. 
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